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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan bahwa satu dari beberapa mekanisme good corporate 

governance memiliki pengaruh yang signifikan terhadap financial 

distress pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014.  

Dengan demilikin penelitian ini mendukung argumen 

penelitian terdahulu bahwa dewan komisaris berpengaruh negatif 

signifikan terhadap financial distress pada perusahaan properti dan 

real estate tahun 2012-2014. Hal tersebut terjadi sebab perusahaan 

yang mengalami tekanan keuangan cenderung memiliki sedikit 

jumlah dewan komisaris yang menyebabkan fungsi monitoring 

perusahaan relatif lemah, sebab peran dan fungsi dewan komisaris 

dalam menjalankan dan memonitoring terhadap kinerja direksi 

kurang efektif dan efisien. Oleh karena itu semakin banyaknya 

dewan komisaris dalam perusahaan maka semakin kecil perusahaan 

mengalami kondisi financial distress.  

Sedangkan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

financial distress perusahaan properti dan real estate tahun 2012-

2014. Hal tersebut terjadi karena frekuensi rapat tidak menjamin 

mempengaruhi bertambah dan berkurangnya financial distress meski 

telah banyak melakukan aktivitas frekuensi rapat, dan frekuensi rapat 
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belum mampu membantu menemukan atau memecahkan masalah 

yang terjadi karena kegiatan rapat yang tercantum pada laporan 

keuangan kemungkinan hanya bersifat formalitas dan untuk 

memenuhi ketentuan regulasi No IX.I.5. KEP 29/PM.2004. 

Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap financial 

distress pada perusahaan properti dan real estate tahun 2012-2014. 

Hal ini terjadi karena komisaris independen dalam perusahaan hanya 

bersifat formalitas dan memenuhi regulasi sehingga sikapnya kurang 

independen dan mengakibatkan lemahnya pengawasan terhadap 

kinerja manajemen perusahaan disamping itu hal ini dapat terjadi 

sebab perusahaan menghindari sanksi atas peraturan BEJ 2001. 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap 

financial distress pada perusahaan properti dan real estate tahun 

2012-2014. Hal ini disebabkan komitmen dari pemilik tidak 

mempengaruhi perusahaan, kondisi perusahaan lebih ditentukan oleh 

keputusan yang diambil oleh pengelola perusahaan. 

 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, sebagai 

berikut: 

Penelitian menggunakan dua pengukuran yaitu modal kerja 

dan interest coverage ratio sehingga kemungkinan kurang akurat 

untuk penilaian katagori financial distress perusahaan properti dan 

real estate. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka 

saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut: 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

jumlah pengukuran lain seperti EBITDA, EPS atau Altman (z-score). 
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